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Abstract: The aim of this research is to increase students' understanding of mathematical concepts 

through the application of CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) at SMKN 2 Mataram. 

This research is classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles and had four stages, 

namely action planning, action implementation, observation and reflection. The research subjects were 

students of class X RPL I SMKN 2 Mataram, totaling 32 students. The research instruments used were 

observation sheets and test sheets. The techniques for collecting data in this research are test techniques 

and observation techniques. There are two data analysis techniques used, namely quantitative and 

qualitative data analysis techniques. The result of this research is an increase in understanding of 

mathematical concepts for class X RPL I SMKN 2 Mataram students after implementing CORE learning 

capital. The test results increased students' understanding of mathematical concepts in cycle I by 50% 

(fair) while in cycle II it increased to 93.75% (very good). Observation results in cycle I were 65% (good) 

and observation results in cycle II were 100% (very good). Thus, it can be concluded that this study 

shows that the implementation of the CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) model 

in mathematics learning at SMKN 2 Mataram can significantly improve students' understanding of 

mathematical concepts. It is hoped that this research can become a reference for developing better similar 

research. 

 

Keywords: conceptual understanding, CORE model, Mathematics. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa melalui 

penrapan CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) di SMKN 2 Mataram. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan  dalam dua siklus dan memiliki empat 

tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas X RPL I SMKN 2 Mataram, yang jumlahnya 32 orang siswa. Instrumen penelitian yang 

digunkan yaitu lembar observasi dan lembar tes. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes dan teknik observasi. Teknik analisi data yang digunakan ada dua yaitu teknik analisis 

data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya pemahaman konsep matematika 

siswa kelas X RPL I SMKN 2 Mataram setelah diterapkan modal pembelajaran CORE. Hasil tes 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada siklus I 50% (cukup) sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 93,75% (sangat baik). Hasil observasi siklus I 65% (baik) dan hasil obesrvasi pada 

siklus II 100% (sangat baik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dalam pembelajaran 

matematika di SMKN 2 Mataram dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian-penelitian 

yang serupa yang lebih baik. 

Kata kunci: pemahaman konsep, model CORE, matematika. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. 

Karena dengan pendidikan seseorang bisa memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

keahlian serta keterampilan. Pendidikan juga merupakan suatu proses dalam rangka 
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mempengaruhi seseorang supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya. Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi, 

kreatif dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang 

lebih baik (Pratiwi, 2019). Dengan demikian, pendidikan diharapkan menciptakan 

generasi penerus bangsa yang cerdas, bertanggung jawab, dan berbudi pekerti serta bisa 

mambawa perubahan yang lebih baik bagi Bangsa dan Negara ini. Untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan inovasi dan variasi yang datang dari guru (Lusiana, 2009). 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek 

pelayanannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan 

teknologi. Untuk itu matematika di sekolah perlu di fungsikan wahana untuk menumbuh 

kembangkan kecerdasan, kemampuan keterampilan serta untuk membentuk kepribadian 

siswa. Seiring dengan perkembangan IPTEK, perkembangan pendidikan mengalami 

pergeseran. Sinaga (2007) mengatakan bahwa : “matematika merupakan pengetahuan 

yang esensial sebagai dasar untuk bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi. Karena 

itu penguasaan tingkat tertentu terhadap matematika diperlukan bagi semua peserta 

didik agar kelak dalam hidupnya memungkinkan untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak karena abad globalisasi, tiada pekerjaan tanpa matematika”. Proses pembelajaran 

merupakan proses timbal balik dari guru kepada siswa untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai (Krismanto, 2003). Proses pembelajaran pada matematika masih 

menggunakan model konvensional sehingga siswa belajar kurang efisien dan pasif. 

Dengan model konvesional kegiatan siswa hanya mendengarkan guru yang 

menjelaskan, mencatat materi yang diberikan guru dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam mengerjakan soal matematika yang hanya berpatokan dengan cara yang diberikan 

oleh guru saja. Selain itu juga siswa tidak dapat mendefinisikan kembali materi yang 

sudah dipelajarinya mengakibatkan pandangan bahwa pelajaran matematika itu sulit 

untuk dipelajari.(Nugrawati, 2018) mengapa demikian? Sebab matemamatika adalah 

ilmu yang sejak awal telah berdiri secara independen dimana semua objeknya (konsep, 

fakta, definisi, prinsip dan operasi) dapat dikembangkan secara luas pada ilmu 

pengetahuan lain (Hakim, 2019). Masalah dalam pembelajaran yang sering ditemukan 

adalah bagaimana menghubungkan fakta yang perna dilihat dan dialami siswa dalam 
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kehidupan sehari-hari dalam konsep matematika. Padahal menghubungkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk pengetahuan baru yang 

bermakna bagi siswa. Masalah lainnya dalam pembelajaran matematika adalah 

mengubah bahasa soal ke dalam model matematika karena masih banya siswa yang 

kesulitan dalam mengkonversi bahasa soal kedalam matematika. 

Agar pemahaman konsep matematika siswa dapat berkembang dengan baik, 

maka dalam proses pembelajaran matematika guru perlu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan 

ide-ide matematisnya. menyatakan bahwa anak-anak yang diberikan kesempatan untuk 

bekerja dalam kelompok dalam mengumpulkan dan menyajikan data, mereka 

menunjukan kemajuan baik disaat mereka mendengarkan ide antara satu dengan yang 

lain, mendiskusikan bersama kemudian menyusun kesimpulan yang menjadi pendapat 

kelompoknya. 

Pemecahan masalah adalah salah satu yang sangat penting dalam matematika 

karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa dimungkinkan untuk 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimiliki untuk digunakana dalam memecahkan masalah. Menurut (Sumarmo, 2007) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang 

digunakan utnuk menemukan kembali (reinvantion) dan memahami materi, konsep dan 

prinsip matematika. Hasil penelitian Capper (Tim MKPBM, 2001) menyatakan bahwa 

pengalaman siswa, perkembangan kognitif serta minat (keterkaitannya) terhadap 

matematika merupakan faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pemecahan masalah. Tingkat kesulitan kemampuan pemecahan masalah harus 

disesuaikan danga kemampuan anak. Sebagaiman (Hudojo, 2001) menyatakan 

“Mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa merupakan kegiatan dari seorang guru 

dimana guru membangkitkan siswa-siswanya agar menerima dan merespon pertanyaan-

pertanyaan yang di ajukan olehnya dan kemudian ia membimbing siswanya untuk 

sampai pada pemecahan masalah”. Pemahaman akan konsep pemecahan masalah 

merupakan modal yang sangat penting, karena dalam menentukan strategi pemecahan 

masalahan di perlukan penguasaan konsep yang mendasari permasalah tersebut. 

Pada tingkat SMK salah satu materi yang diajarkan adalah statistika, siswa 

mengenal statistika pada materi ukuran pemusatan data yang merupakan salah satu 
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materi yang penting dan harus dikuasi oleh siswa karena materi ukuran pemusatan 

adalah materi dasar yang menjadi persyaratan untuk meteri selanjutnya dalam statistika. 

Siswa dituntut untuk memiliki pengetahuan mengenai ukuran pemusatan data sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah, diantaranya ukuran pemusatan data yaitu 

suatu kumpulan nilai tunggal yang mewakili suatu kumpulan data dan menunjukan 

karakteristik dari data tersebut. Pada konsep ini kebanyakan siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan permasalahan yang ada. Belajar matematika dalam pemahaman 

yang mendalam akan mambawa siswa merasakan manfaat dalam kehidupannya. 

Pemahaman konsep yang dapat dilihat dari pengetahuan. Misalnya dapat dengan 

susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memeberikan contoh 

lain dari yang dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. 

matematika tidak ada arti kalau hanya di hafal jika tidak di pahami. Kenyataan di 

lapangan banyak siswa yang hanya manghafal tanpa mampu menggunakannya dalam 

pemecahan masala. Hal ini sejalan dengan (Trianto, 2008) yang menyatakan bahwa: 

kenyataan dilapangan siswa hanya mampu menghafal dan kurang mampu menggunakan 

konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan 

dengan konsep yang dimiliki. Bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan 

merumuskannya. Dari hal tersebut terlihat belum maksimalnya hasil pembelajaran 

matematika peserta didik.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematika 

yang telah dilaksanakan di SMKN 2 Mataram, bisa dilihat siswa yang mendapatkan 

nilai di atas KKM atau di kelompok yang mendapatkan nilai tinggi adalah 7 siswa, 

siswa yang mendapatkan nilai sedang 12 siswa, sedangkan dari kelompok siswa yang 

mendapatkan nilai rendah adalah 23 siswa. Banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 

renda disebabkan oleh beberapa penyebab. Sesuai wawancara pada guru dan siswa 

SMKN 2 Mataram pada saat PLP, memperoleh hasil yaitu diketahui untuk kegiatan 

belajar mengajar siswa tidak memakai model yang inovasi dan menarik siswa untuk 

belajar matematika. Kemudian sesuia hasil wawancara dengan siswa SMKN 2 Matara 

Kelas X RPL, diperoleh mereka berangapan bahwa matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang kerap sulit dipelajari, karena diangap sulit oleh siswa maka aktivitas 

belajar siswapun menurun dan dari sinilah terlihat bahwa kemampuan pemahaman 

konsep juga menurun serta berdapak pada hasil belajar yang rendah, padahal sudah 
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terlihat dalam proses pembelajaran bahwa guru telah berusaha membantu siswa, dimana 

guru mentrasfer pengetahuan matematika yang dimilikinya kepada siswa untuk 

memunculkan pengetahuan matematika sendiri, tetapi siswa sering kali kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal latihan dengan alasan lupa. Selain itu pada saat 

pengorganisasian materi pelajaran, saat siswa diminta untuk mengungkapkan ide dalam 

rangka melatih kemampuan komunikasinya, belum tampak terlihat baik, diakhir 

pelajaranpun tidak ada siswa yang bertanya terhadap materi yang baru saja dipelajari 

sehingga guru tidak bisa mengetahui apakah siswa benar-benar paham apa yang telah 

diajarkan sehingga terlihat bahwa refleksi di akhir pelajaran kurang berjalan dengan 

lancar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung belum bisa membantu siswa untuk dapat 

mengemukakan idenya baik secara lisan maupun tulisan. Sehingga apabila siswa 

dihadapkan dengan soal-soal yang berbeda dengan apa yang telah diajarkan guru, maka 

siswa akan mengalami kesulitan. 

Tabel 1. Hasil Tes Soal Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Kelompok Siswa Nilai KKM Nilai siswa Jumlah siswa 

1 Tinggi  75 80-97 7 

2 Sedang  75 70-79 12 

3 Rendah  75 40-69 23 

Jumlah 32 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memiliki model 

pembelajaran yang lebih menekankan minat pada siswa dan motivasi siswa. Dalam 

proses pembelajaran, siswa diberi suatu permasalahan yang berhubungan dengan 

konsep yang akan diajarkan dan siswa dibiarkan menghubungkan konsep yang telah 

dipelajarinya dengan konsep yang akan diajarkan dengan guru. 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika adalah model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and 

Extending). Model ini merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam bidang matematika. Model CORE 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar melalui empat tahap yang 

saling terhubung, yaitu: (1) Connecting (Menghubungkan), di mana siswa mengaitkan 

konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya; (2) 
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Organizing (Mengorganisasi), yang membantu siswa mengorganisasi ide-ide dan 

informasi secara sistematis; (3) Reflecting (Merefleksikan), yang memberi kesempatan 

bagi siswa untuk merefleksikan pemahaman mereka dan mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi; dan (4) Extending (Mengembangkan), yang memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk menerapkan konsep dalam konteks baru atau situasi nyata (Sari et al., 

2025; Rohmah & Ulya, 2021). 

Penerapan model CORE terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. Sebagai contoh, sebuah studi menunjukkan bahwa penggunaan model ini 

menyebabkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika di 

kalangan siswa sekolah dasar (Sari et al., 2025). Selain itu, model CORE juga terbukti 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengaplikasikan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan keterampilan penting dalam 

pembelajaran matematika (Rohmah & Ulya, 2021; Putra & Wibisono, 2021). 

Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran CORE sangat penting untuk 

membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik dan lebih 

mendalam. Dalam konteks ini, penerapan model CORE di SMKN 2 Mataram 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan membantu siswa 

mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam memahami materi matematika.  

METODE  

Proses penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam 2 siklus. setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan dan prosedur penelitian tindakan kelas untuk setiap siklusnya ada 

empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Diagram Alir Penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa yang dapat menuntaskan 

pelajaran yang telah dilakukan setelah proses belajar mengajar dengan menerapakan 

model pemebelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). 

Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk mengetahui 

ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data hasil tes dengan kriteria ketuntasan 

belajar, presentase hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut kemudian dibandingkan 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang siswa 

disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor, untuk menghitung hasil belajar dengan 

membandingkan jumlah nilai yang diperolah siswa dangan jumlah skor maksimum 

kemudian dikalikan 100% (Penelitian, n.d.). Rumus Percentages Correction sebagai 

berikut: 

𝑆 =
𝑅

𝑁
100% 

Keterangan: 

S: Nilai yang dicari/diharapkan 

R: Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar 

N: Skor maksimal ideal dari tes tersebut 

Sedangkan presentase ketuntasan belajar dihitung dengan cara membandingkan 

jumlah siswa yang tuntas belajar dengan jumlah siswa secara keseluruhan (siswa 

maksimal) kemudian dikalaikan 100%. 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 (𝑃) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

 

 Presentase ketuntasan belajar dikatkan berhasil jika telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM)≥ 65. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa di SMKN 2 Mataram. Penelitian ini berfokus 

pada pengukuran perubahan dalam pemahaman siswa setelah penerapan model 

pembelajaran ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

penerapannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, data dikumpulkan melalui observasi, 
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wawancara dengan guru, serta tes pemahaman konsep matematika sebelum dan setelah 

penerapan model CORE. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif dan kualitatif, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak model CORE terhadap pembelajaran matematika. 

Proses pembelajaran pada siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan, dengan 

rincian 1 kali pertemuan untuk melakukan proses belajar mengajar melalui penerapan 

CORE ( Connection, Orgenizing, reflecting, dan Extending ) dan 1 kali pertemuan 

dilakukan untuk tes pemahaman konsep. Adapun materi yang dibahas dalam siklus 1 

adalah ukuran pemusatan dengan membahas mean, median, dan modus pada data 

tunggal. Adapun hasil yang diperolah pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.  Hasil Tes Meningkatkan Pemahaman Konsep Matetamita Siswa Melalui Penerapan CORE 

(Siklus 1) 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Capaian 

Nilai Terendah 32 

Nilai Tertinggi 71 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 16 

Presentase Ketuntasan 50% 

 

Nilai ketuntasan yang diperoleh pada siklus I ini akan menjadi alasan dilanjutkan 

modul adar siklus II dikarenakan hanya 16 orang saja tuntas. Siswa yang menjawab 

hanya 1 soal dari 2 soal yang diberikan, jawaban di atas belum lengkap dikarenakan 

masih salah dalam perhitungan dan hanya dijawab sebagian. Siswa seringkali tidak 

perna memeriksa jawaban yang mereka punya sehingga hasil yang diperoleh sangat 

rendad.Pada jawaban di atas, siswa hampIr mampu menjawab 3 soal yang diberikan. 

Dari jawaban siswa, terlihat bahwa siswa masih kurang memeriksa kembali soal yang 

diberikan baik itu dari perhitungan, angka dalam soal hingga hasil yang diperoleh masih 

belum sempurna.  

Adapun hasil tes kemampuan pemahaman konsep PADA Siklus II dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Tes Meningkatkan Pemahaman Konsep Matetamita Siswa Melalui Penerapan CORE 

(Siklus II) 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Capaian 

Nilai Terendah 46 

Nilai Tertinggi 96 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 30 

Presentase Ketuntasan 93,75% 
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Hasil tes kemampuan pemahamn konsep siswa pada siklus II menunjukkan bahwa 

peneliti tidak akan melanjutkan kesiklus selanjutnya yaitu siklus III karena pada siklus 

II sudah memenuhi nilai yang sangat tinggi dalam kemampuan pamahaman konsep 

matematika siswa dari siklus sebelumnya. Pada siklus II ini siswa sedikit tidaknya 

dalam memahami soal yang diberikan dan mampu mengaplikasikan pemahamannya 

dalam menjawab, walaupun hanya 1 nomor yang dikerjakan dari 2 nomor yang 

diberikan. Pada siklus II ini telah dibuktikan bahwa siswa mampu menyelesaikan proses 

dari memahami serta mampu menerapkan kembali konsep matematika,  dan memeriksa 

kembali soal yang dikerjkan atau lebih teliti dalam mengerjakan soal.dapat dilihat pada 

gambar di atas. 

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

menawarkan berbagai keunggulan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. Model ini mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang 

menghasilkan pemahaman lebih mendalam karena siswa berinteraksi langsung dengan 

konsep matematika dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan Abdissa et al. (2024), yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran, seperti yang diterapkan dalam model CORE, meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterampilan aplikasi dalam konteks nyata. 

Selain itu, tahap pengorganisasian dan refleksi dalam model ini sangat berperan 

dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Tahap organizing 

membantu siswa menyusun informasi yang telah dipelajari secara sistematis, yang 

mempermudah pemahaman dan pengingatan materi di kemudian hari. Selanjutnya, 

tahap reflecting mendorong siswa untuk merenung dan mengevaluasi pemahaman 

mereka terhadap konsep yang telah dipelajari. Proses refleksi ini memberi kesempatan 

bagi siswa untuk memperbaiki kesalahan pemahaman dan memperkuat koneksi antara 

konsep-konsep matematika yang telah mereka pelajari. Penelitian oleh Bunag (2024) 

mendukung hal ini, dengan menekankan bahwa refleksi yang terarah dapat mengarah 

pada pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep-konsep matematika dalam situasi yang lebih kompleks. 

Keunggulan lainnya adalah fase extending, yang memberi siswa kesempatan 

untuk mengembangkan pemahaman mereka lebih jauh dengan menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari dalam berbagai situasi dan konteks yang lebih luas. Hal ini 
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sangat bermanfaat untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan nyata di luar 

ruang kelas, di mana penerapan matematika sering kali melibatkan pemecahan masalah 

yang lebih kompleks dan dinamis. Model CORE memungkinkan siswa untuk 

memanfaatkan konsep matematika dalam berbagai situasi, yang meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan kreatif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model CORE 

berkontribusi nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Sebagai contoh, 

Abdissa et al. (2024) meneliti efektivitas blended learning yang mencakup elemen-

elemen CORE dan menemukan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep 

matematika di kalangan siswa. Penelitian ini mendukung temuan bahwa model CORE, 

melalui keterlibatan aktif siswa dan struktur pembelajaran yang sistematis, dapat 

meningkatkan pemahaman matematika yang lebih dalam dan aplikatif. Selain itu, 

Bunag (2024) juga mengemukakan bahwa panduan yang terarah dalam model CORE 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap pemahaman siswa. Penelitiannya 

menunjukkan bahwa dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat memanfaatkan proses 

refleksi dan ekstensi untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. 

Meskipun model CORE memiliki banyak keunggulan, ada beberapa tantangan 

dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk 

mengembangkan keterampilan pedagogis yang tepat di kalangan guru. Untuk dapat 

menerapkan model ini dengan efektif, guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang cara mengelola setiap tahap dalam model CORE, serta kemampuan untuk 

menyesuaikan pendekatan ini dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Bunag (2024), pengajaran berbasis model CORE 

memerlukan keterampilan adaptif yang tinggi dari guru untuk memastikan bahwa siswa 

dapat terlibat secara maksimal dalam setiap tahap pembelajaran. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah dalam hal manajemen kelas dan keterlibatan 

siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan banyak siswa dengan 

kemampuan yang heterogen. Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif 

dan mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam setiap tahap model CORE. 

Hal ini mengharuskan guru untuk mengembangkan strategi pengajaran yang adaptif dan 

inovatif, serta memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mungkin mengalami 
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kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian oleh Putra & Wibisono 

(2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif seperti CORE dapat lebih efektif 

diterapkan dalam kelas dengan jumlah siswa yang relatif kecil atau dengan dukungan 

manajemen kelas yang kuat. 

Penerapan model CORE terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa di SMKN 2 Mataram. Implikasi dari temuan ini diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 

Dengan keterlibatan aktif dalam proses belajar, pengorganisasian informasi, refleksi 

mendalam, dan penerapan konsep dalam konteks nyata, siswa diharapkan tidak hanya 

memahami konsep matematika secara teoretis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diharapkan model ini dapat diterapkan 

lebih luas, dengan dukungan pelatihan guru yang lebih intensif. Implikasi penelitian ini 

juga diharapkan dapat mendorong pengembangan kurikulum yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa, menciptakan pembelajaran matematika yang lebih efektif 

dan relevan bagi generasi masa depan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan penerapan 

model pembelajarn CORE dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X RPL 1 SMKN 2 Mataram. Penelitian model CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) pada pokok pembahasan ukuran pemusatan pada data tunggal di 

kelas X RPL 1 SMKN 2 Mataram. Hasil penelitian upaya meningkatkan pemahaman 

konsep matematika pada siklus I yaitu 50% kriteria belum meningkat tetapi siklus II 

meningkat menjadi 93,75% kriteria tinggi dan hasil observasi siklus I dan siklus II 

terhitung dari pertemuan hingga pertemuan akhir, setiap siklus terjadi peningkatan yang 

masuk pada kriteria baik dan sangat baik. Siklus I pada pertemuan pertama sampai 

pertemuan kedua presentasi keberhasilan 65% kriteria baik, selanjutnya siklus II 

pertemuan pertama sampai pertemuan kedua presentasi keberhasilan 100% kriteria 

sangat baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti adalah sebagai berukut (1) untuk para guru matematika, disarankan agar dapat 

menerapkan model CORE dalam pembelajaran matematika. Untuk itu, guru perlu 
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memahami setiap tahap dalam model ini dengan baik akan lebih mampu mengelola 

kelas dan memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

keterampilan pedagogis yang mumpuni, guru akan dapat menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan kondisi kelas yang beragam, sehingga efektivitas model CORE 

dapat tercapai secara optimal. (2) bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan 

adalah untuk terus mengembangkan penelitian mengenai penerapan model CORE di 

berbagai konteks dan tingkat pendidikan. Penelitian lebih lanjut dapat menggali lebih 

dalam tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan model ini, 

serta mencari solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi penerapan model CORE di mata pelajaran lain atau di 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi, guna mengetahui sejauh mana model ini dapat 

diterapkan secara lebih luas dan berdampak pada pembelajaran di berbagai disiplin 

ilmu. 
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